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INTISARI 

IMPLEMENTASI BUDAYA JAWA DALAM DESAIN VISUAL 

PERPUSTAKAAN UMUM DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP 

DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA: STUDI PERSPEKTIF 

ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR 

Oleh: 

Devita Oktavia 

21101040044 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi budaya Jawa dalam 

desain visual bangunan Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DPAD DIY), serta mengkaji sejauh mana 

implementasi tersebut selaras dengan prinsip arsitektur neo vernakular. Melalui 

pendekatmetode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 

Jawa diwujudkan melalui elemen-elemen simbolik dan visual yang terintegrasi 

dalam arsitektur bangunan. Desain Grhatama Pustaka terinspirasi dari filosofi Tari 

Bedhaya Harjuna Wijaya dan konsep mancapat, yang diwujudkan dalam empat 

minaret sebagai simbol empat nilai luhur Jawa: Prakasa (kuat), Wulung (belajar), 

Agung (berwibawa), dan Wewangian (bermanfaat). Selain itu, pilar-pilar perunggu 

dilengkapi aksara Jawa, pepatah (sanepo), dan motif batik khas Yogyakarta seperti 

kawung dan truntum, yang berfungsi tidak hanya sebagai elemen estetika, tetapi 

juga sebagai media edukasi budaya. Fasad bangunan, pencahayaan alami, serta 

penggunaan material lokal turut memperkuat identitas lokal dan kenyamanan 

pengguna. Analisis menunjukkan bahwa desain ini selaras dengan prinsip arsitektur 

neo vernakular, khususnya dalam hal kontekstualitas, simbolisme, reinterpretasi 

bentuk tradisional, dan keterlibatan komunitas. Dengan demikian, perpustakaan ini 

berhasil menjadi ruang publik yang tidak hanya fungsional, tetapi juga menjadi 

wadah pelestarian budaya dan identitas lokal di era modern. 

 

Kata kunci: Budaya Jawa, Desain visual, Arsitektur neo vernakular, Simbolisme, 

Perpustakaan umum. 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF JAVANESE CULTURE IN THE VISUAL DESIGN 

OF THE PUBLIC LIBRARY OF THE REGIONAL LIBRARY AND 

ARCHIVES SERVICE OF THE SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA: A 

STUDY OF THE NEO-VERNACULAR ARCHITECTURE PERSPECTIVE 

By: 

Devita Oktavia 

21101040044 

This study aims to evaluate the implementation of Javanese culture in the visual 

design of the public library building of the Library and Archives Service of the 

Special Region of Yogyakarta (DPAD DIY), and to examine the extent to which this 

implementation aligns with the principles of neo-vernacular architecture. Using a 

descriptive qualitative research method with data collection techniques including 

observation, interviews, and documentation, the findings reveal that Javanese 

culture is manifested through symbolic and visual elements integrated into the 

building’s architecture. The design of Grhatama Pustaka is inspired by the 

philosophy of the Bedhaya Harjuna Wijaya dance and the mancapat concept, 

expressed in four minarets symbolizing four noble Javanese values: Prakasa 

(resilience), Wulung (learning), Agung (dignity), and Wewangian (beneficence). 

Additionally, bronze pillars are adorned with Javanese script (aksara Jawa), 

traditional proverbs (sanepo), and distinctive Yogyakarta batik motifs such as 

kawung and truntum, serving not only as aesthetic features but also as cultural 

education media. The building’s facade, natural lighting, and use of local materials 

further strengthen local identity and user comfort. Analysis shows that the design 

aligns well with the principles of neo-vernacular architecture, particularly in terms 

of contextualism, symbolism, reinterpretation of traditional forms, and community 

involvement. Thus, the library successfully functions as a public space that is not 

only practical but also serves as a platform for cultural preservation and local 

identity in the modern era. 

Keywords: Javanese culture, Visual design, Neo-vernacular architecture, 

Symbolism, Public library 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi menjadi salah satu proses yang mempengaruhi perkembangan 

dunia. Dimana proses dunia menjadi semakin terhubung melalui adanya 

pertukaran informasi, perdagangan, dan interaksi yang semakin mudah dengan 

antar negara (Sari, Kurnia, Khasanah, & Ningtyas, 2022). Adanya hal tersebut 

akan memberikan dampak luas terhadap berbagai bidang kehidupan manusia. 

Dampak positifnya dari globaslisasi ini yaitu masyarakat menjadi lebih terbuka 

terhadap budaya lain dan dapat memperkaya budaya lokal (Jadidah, Alfarizi, Liza, 

Sapitri, & Khairunnisa, 2023). Sedangkan salah satu dampak negatifnya yaitu 

adanya perubahan dalam nilai-nilai, norma-norma, dan gaya hidup yang dapat 

mengancam keberadaan budaya lokal yang unik dan tradisi-tradisi kultural 

(Hasan, Pradhana, Andika, & Jabbar, 2024). 

Khususnya di Indonesia sendiri yang merupakan salah satu negara yang 

memiliki keberagaman suku dan budaya perlu lebih diperhatikan supaya identitas 

lokal tetap terjaga. Berbicara mengenai budaya dan suku di Indonesia, masing-

masing suku memiliki tradisi dan budaya yang berbeda-beda. Menurut Badan 

Pusat Statistik 2010 Suku Jawa merupakan salah satu suku yang memiliki 

penduduk paling banyak tersebar di Indonesia dengan peresentase sebesar 40,2% 

diantara 31 suku yang ada di Indonesia.    
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Tabel 1 Daftar suku di Indonesia menurut BPS 2010 

 
Sumber: (https://www.bps.go.id/) diakses pada 2 Januari 2025 

 
 

Suku jawa menjadi salah satu suku diantara suku lainnya yang memiliki 

berbagai keberagaman mulai dari kesenian, bahasa, dan budaya yang mereka 

miliki (Faris & Muhammad, 2019). Sedangkan menurut Herusatoto (2001) suku 

Jawa merupakan suku terbesar yang ada di Indonesia, itulah alasannya keberadaan 

suku Jawa berpengaruh dalam beberapa hal diantaranya pada bidang tradisi, 

budaya, bahasa, etika dan estetika bahkan hingga filsafatnya. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia 2008 disebutkan bahwa budaya memiliki arti sebagai 

pikiran, akal budi, dan hasil mengenai kebudayaan yang sudah berkembang 

sebelumnya dan menjadi kebiasaan hingga saat ini sehingga sulit untuk diubah. 

Bahkan dapat kita ketahui setiap daerah memiliki keunikan budaya masing-

masing yang menjadikan hal itu menjadi sebuah ciri khas. Adanya hal tersebut 

ditandai dengan keanekaragaman warisan budaya yang ada. 

https://www.bps.go.id/)
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Oleh karena itu adanya warisan budaya yang ditinggalkan beraneka 

ragam, maka kita sebagai generasi penerus harus bisa memanfaatkan dan 

melestarikan budaya yang telah mereka ciptakan. Salah satunya dengan cara 

mengenalkan budaya melalui arsitektur bangunan yang bersifat permanen 

sehingga dapat dinikmati oleh setiap pengunjung yang datang. Arsitektur yang 

ditampilkan berupa sejarah dan nilai-nilai budaya lokal sehingga dapat 

meningkatkan pengenalan akan identitas budaya masyarakat yang ada (Lasaiba, 

2023, hlm. 91).  

Bangunan yang dapat dijadikan sebagai tempat untuk melestarikan budaya 

dengan cara mengimplementasikan ke dalam arsitektur bangunannya yaitu 

bangunan ruang publik. Ruang publik dalam dunia arsitektur mengacu pada area 

fisik yang terbuka dan dapat diakses oleh masyarakat umum, memberikan ruang 

kesempatan untuk interaksi sosial, rekreasi, dan kegiatan budaya (Carmona, 

2021). Salah satu ruang publik yang dapat dijadikan tempat 

mengimplementasikan budaya pada arsitektur bangunannya yaitu perpustakaan. 

Karena perpustakaan tidak sekadar menjadi tempat menyimpan buku dan naskah, 

melainkan juga menjadi ruang publik yang berperan aktif sebagai ruang 

berkumpul bagi masyarakat sekitar, serta sering melaksanakan berbagai tugas dan 

program yang lebih beragam (Lehmann, 2024).  

Selain itu perpustakaan juga memiliki peran sentral sebagai penyimpanan 

warisan budaya nasional dan promosi budaya masyarakat di sekitar perpustakaan 

melalui penyiapan bahan bacaan menjadi bagian penting dari fungsi kultural 

perpustakaan (Manik & Siregar, 2024). Bahkan perpustakaan juga dapat dijadikan 
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sebagai tempat untuk menunjukkan ruang ekspresi nilai-nilai lokal budaya 

setempat. Pada Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 (Pasal 20) menyebutkan 

bahwa perpustakaan dibagi menjadi beberapa jenis yang terdiri dari perpustakaan 

nasional, perpustakaan umum, perpustakaan sekolah/madrasah, perpustakaan 

perguruan tinggi dan perpustakaan khusus. Salah satu perpustakaan yang dapat 

menjadi sebuah sarana untuk melestarikan budaya daerah setempat dengan 

menerapkan budaya yang ada pada perpustakaan umum.  

Menurut IFLA (2022) perpustakaan umum merupakan suatu komponen 

penting yang berasal dari masyarakat yang memiliki pengetahuan, dan beradaptasi 

dengan cara-cara komunikasi baru untuk memenuhi mandat mereka dalam 

menyediakan akses umum serta memungkinkan pemanfaatan informasi untuk 

semua orang (Krass dkk., 2022). Sebagaimana menurut Hartono (2015, hlm. 15) 

perpustakaan umum disebutkan bahwa memiliki peran sebagai pusat utama 

kehidupan budaya bagi masyarakat di sekitarnya dan diharapkan mampu 

membantu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara 

menyediakan buku yang sesuai dengan budaya, geografi, ekologi, demografi 

masyarakat di lingkup tersebut.  

Pada perpustakaan umum membutuhkan gedung atau bangunan yang 

dapat menampung seluruh kegiatan yang dilakukan di perpustakaan (Yusuf, 

1996). Oleh sebab itu, dalam proses perencanaan gedung dan tata ruang 

perpustakaan perlu memperhatikan fungsi setiap ruang, unsur-unsur 

keharmonisan, dan keindahan, baik dari segi interior maupun eksterior (Lasa, H.S, 

2005). Adanya hal tersebut dalam pemilihan luas dan bentuk gedung atau 
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bangunan pada sebuah perpustakaan umum perlu diperhatikan dan 

dipertimbangkan dengan seksama.  

Selain berkaitan dengan perencanaan gedung dan tata ruang, arsitektur 

pada bangunan perpustakaan juga perlu diperhatikan. Metcalf (1965, hlm. 19) 

menyatakan bahwa arsitektur didefinisikan sebagai sebuah bangunan yang 

idealnya memiliki entitas yang lengkap serta homogen dan bagian dalam tidak 

dapat dipisahkan dengan bagian luar, bagian luar memiliki kesinambungan 

dengan bagian dalam, dari penataan elemen di dalam sesuai dengan bagian luar 

sehingga menghasilkan sebuah kesatuan arsitektur.  

Dalam kajian ini arsitektur yang berhubungan dengan budaya lokal dan 

modern salah satunya yaitu arsitektur neo vernakular. Menurut Jencks (1984) 

arsitektur neo vernakular merupakan referensi sadar terhadap bentuk-bentuk 

tradisi lokal, ditafsirkan ulang melalui metode dan makna modern gaya arsitektur 

semi vernakular atau sebuah campuran yang menggabungkan antara lokal dan 

modern. Oleh karena itu dengan mengaplikasikan antara gedung, arsitektur dan 

budaya jawa dapat menciptakan sebuah keunikan. Namun keunikan yang terdapat 

pada desain arsitektur sebuah bangunan akan tetap menjadi poin utama untuk 

menentukan kenyamanan pengunjung. Selain menimbulkan keunikan, hal 

tersebut juga dapat menjadi salah satu langkah awal pengenalan budaya serta 

pelestarian budaya lokal. Karena dengan adanya perpustakaan yang baik dapat 

menjadi ruang publik yang menawarkan edukasi sekaligus hiburan yang dikemas 

secara berbeda (Budiono & Susanti, 2014). Edukasi sekaligus hiburan tersebut 

menjadi salah satu perwujudan dari fungsi rekreasi dan kultural di perpustakaan. 
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Oleh karena itu kita perlu pandai-pandai  melestarikan budaya yang ada melalui 

ruang publik di perpustakaan. Apabila ditinjau lebih lanjut, kota yang memiliki 

keberagaman yang masih erat hingga saat ini adalah Daerah Istimewa Yogyakarta 

Karena pada dasarnya Kota Yogyakarta menjadi salah satu kota yang 

memiliki keberagaman budaya, namun sangat disayangkan perpustakaan yang 

berada di wilayah Kota Yogyakarta masih kurang dalam memanfaatkan 

keberagaman budaya yang ada untuk diterapkan sebagai tema perpustakan 

mereka. Adanya sebab tersebut dikhawatirkan apabila budaya tidak diterapkan 

dan diperkenalkan di perpustakaan maka pelestarian budaya akan semakin hilang 

dan semakin tidak diketahui sejarah kebudayaan yang seharusnya dapat menjadi 

iconic perpustakaan daerah tersebut. Oleh karena itu peneliti berharap dengan 

adanya penelitian ini dapat menarik perhatian pembaca supaya dapat 

menginspirasi pembaca untuk dapat menciptakan desain perpustakaan yang 

menarik dengan menerapkan budaya yang sudah ada di wilayah perpustakaan 

yang bersangkutan. 

Dengan adanya hal itu perlu dikembangkan desain visual perpustakaan 

yang mengangkat unsur budaya di dalamnya. Terdapat salah satu perpustakaan 

yang telah menerapkan tema budaya dalam desainnya yaitu Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan perpustakaan umum daerah yang 

berada di Kota Yogyakarta. Perpustakaan ini diresmikan pada tahun 2015 oleh Sri 

Sultan Hamengku Buwono X, selaku Gubernur yang menjabat (DPAD DIY, t.t.). 

Dilihat dari tampilan arsitekturnya terutama pada interiornya, perpustakaan ini 
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telah menerapkan budaya Jawa dalam wujud desain visual namun desain yang 

telah diterapkan belum seluruhnya mengeksplor kebudayaan yang ada, sehingga 

ornamen budaya hanya terdapat pada beberapa sudut area tertentu dan belum 

menyeluruh (Asriningsih, 2017).  

Apabila dilihat dari kurangnya dokumentasi yang mendalam mengenai 

penerapan tema budaya Jawa dalam sebuah bangunan publik yang pada umumnya 

hanya terfokus pada bangunan adat atau bangunan bersejarah. Oleh karena itu 

apabila dilihat dengan kondisi saat ini yang masih minim bangunan publik modern 

seperti halnya perpustakaan yang dijadikan sebagai sebagai ruang budaya untuk 

mengenalkan serta melestarikan budaya Jawa yang masih belum banyak dikaji 

secara visual. Dengan demikian hal itu menjadi salah satu urgensi penelitian ini. 

Oleh sebab itu adanya celah tersebut perlu dimanfaatkan lagi supaya budaya yang 

ada terutama yang telah ada di wilayah sekitar perpustakaan dapat 

diimplementasikan pada desain perpustakaan, baik di desain visualnya maupun 

dikombinasikan dengan desain gedungnya. Hal tersebut mampu mendukung 

pelestarian budaya yang sudah mulai asing di generasi saat ini. 

Adanya latar belakang tersebut menimbulkan peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai budaya Jawa yang telah 

diterapkan oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada desain visual bangunannya. Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengangkat topik mengenai desain perpustakaan dengan judul 

“Implementasi Budaya Jawa Dalam Desain Visual Perpustakaan Umum Dinas 
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Perpustakaan Dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta: Studi Perspektif 

Arsitektur Neo Vernakular”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu “Bagaimana implementasi budaya Jawa diwujudkan dalam desain visual 

bangunan Perpustakaan Umum DPAD DIY, dan sejauh mana implementasi 

tersebut selaras dengan prinsip arsitektur neo vernakular?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengevaluasi bagaimana implementasi budaya Jawa pada desain visual bangunan  

perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta serta untuk mengetahui sejauh mana implementasi tersebut selaras 

dengan prinsip arsitektur neo vernakular. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi gambaran untuk 

mendorong terciptanya ide-ide baru yang kreatif sehingga berguna untuk 

ikut mendorong kemajuan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta kinerja 

berpikir peneliti dalam proses pemahaman peneliti mengenai bidang ilmu 
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perpustakaan yang berkaitan dengan desain perpustakaan bertema budaya 

jawa.  

b. Bagi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu upaya untuk mengoptimalkan 

penerapan budaya Jawa dalam desain visual perpustakaan umum Dinas 

Perpustakaan Dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta: Studi 

Perspektif Arsitektur Neo Vernakular. 

c. Bagi Masyarakat umum 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan menjadi 

bahan rujukan bagi peneliti yang memiliki topik penelitian mengenai desain 

perpustakaan dengan tema budaya Jawa. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan diuraikan dalam beberapa bab yang berguna untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian. Berikut merupakan 

sistematik susunan laporan penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, pada bab ini 

terdiri dari tinjauan pustaka yang berisi penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan topik permasalahan penelitian ini. Landasan teori yang berisi penjelasan 

mengenai, definisi implementasi, definisi desain visual dalam arsitektur, definisi 

simbolisme dan representasi budaya dalam arsitektur, definisi budaya jawa 
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sebagai basis visual dan simbolik, definisi arsitektur neo vernakular, definisi 

implementasi simbolisme budaya di ruang publik. 

BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini menjelaskan jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan uji 

keabsahan data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, pada bab ini berisi penjelasan 

mengenai gambaran umum Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta, hasil dan pembahasan mengenai implementasi budaya Jawa 

dalam desain visual perpustakaan umum Dinas Perpustakaan Dan Arsip Daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta: studi perspektif arsitektur neo vernakular. 

BAB V PENUTUP, pada bab ini berisi kesimpulan dan saran peneliti kepada 

pihak terkait dengan berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan di 

lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi lapangan dan 

wawancara dengan para informan, implementasi budaya Jawa dalam desain 

visual bangunan Perpustakaan Umum Grhatama Pustaka milik Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta (DPAD DIY) 

terwujud secara mendalam dan holistik, tidak hanya sebagai hiasan semata, 

tetapi sebagai sistem makna yang menyatu dengan konsep arsitektur bangunan. 

Desain bangunan ini diinspirasi oleh filosofi Tari Bedhaya Harjuna Wijaya dan 

konsep mancapat, yaitu pemutaran massa bangunan beberapa derajat dari 

sumbu utama agar tercipta kesan dinamis dan tidak kaku, mencerminkan 

perjalanan hidup yang terus bergerak menuju kesempurnaan. Filosofi ini 

diperkuat oleh sembohan “ngilmu agesang, anggayuh kanthi laku, mudya 

kasampurnaning urip”, yang bermakna bahwa ilmu pengetahuan diperoleh 

untuk kehidupan, dicapai melalui laku (perbuatan), demi mencapai hidup yang 

sempurna—sebuah nilai inti dalam budaya Jawa yang diwujudkan secara 

visual dan simbolik. 

Implementasi budaya Jawa tersebut sangat terlihat dalam berbagai elemen 

desain visual bangunan. Empat minaret yang berdiri di atas atap bukan sekadar 

elemen estetika, melainkan simbol dari empat nilai luhur Jawa: Prakosa (kuat 

dan tahan banting), Wulung (mau belajar dan unggul), Agung (berwibawa dan 
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bermartabat), dan Wewangian (bermanfaat bagi sesama). Di sepanjang fasad, 

pilar-pilar besar dilapisi bahan perunggu yang diukir dengan aksara Jawa, 

pepatah (sanepo), dan motif batik seperti kawung (simbol kesucian dan 

keteraturan) serta truntum (simbol keabadian dan perkembangan). Motif-motif 

ini tidak hanya berfungsi sebagai peneduh cahaya matahari (sun shading), 

tetapi juga menjadi media edukasi budaya yang aktif bagi pengunjung. Bahkan, 

bentuk rumah joglo—arsitektur tradisional Yogyakarta yang sakral—dipakai 

secara reinterpretatif sebagai pelindung batu prasasti dan gazebo, menunjukkan 

penghormatan terhadap nilai-nilai adat sekaligus adaptasi terhadap fungsi 

ruang publik modern. Desain visual bangunan ini juga sangat selaras dengan 

prinsip-prinsip arsitektur neo vernakular menurut Jencks (1984).  

Prinsip kontekstualitas terpenuhi melalui penyesuaian desain dengan 

lingkungan budaya Yogyakarta, termasuk keterlibatan langsung Sri Sultan 

Hamengku Buwono X sebagai budayawan dan pemimpin spiritual yang 

menentukan tema dan filosofi bangunan. Prinsip simbolisme tampak jelas 

dalam setiap elemen arsitektur yang sarat makna, menjadikan perpustakaan 

bukan hanya tempat membaca, tetapi juga ruang komunikasi budaya. Prinsip 

reinterpretasi bentuk tradisional tercermin dari penggunaan joglo dan pendopo 

yang tidak ditiru secara literal, melainkan diolah ulang secara modern dan 

fungsional. Prinsip penggunaan material lokal diwujudkan melalui 

pemanfaatan perunggu dari pengrajin Boyolali, kayu, bambu, genteng, dan 

batu alam, meskipun struktur utama tetap mengandalkan material modern 

seperti beton dan kaca untuk menjamin kekuatan dan keamanan. Terakhir, 
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prinsip keterlibatan komunitas terbukti dari kolaborasi antara arsitek, 

budayawan, seniman lokal, pengrajin, serta mahasiswa ISI Yogyakarta dalam 

proses perencanaan dan pelaksanaan, termasuk pembuatan mural dan ornamen 

di ruang anak.   

Melalui pendekatan ini, perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai 

fasilitas publik untuk akses informasi dan edukasi, tetapi juga menjadi ruang 

budaya yang hidup, tempat pelestarian identitas lokal diwujudkan dalam 

bentuk arsitektur yang modern, fungsional, dan bermakna. Namun, di balik 

keberhasilan tersebut, terdapat tantangan yang perlu diperhatikan, seperti 

perbedaan interpretasi antara perencana dan pelaksana, kendala anggaran dan 

sistem lelang yang berdampak pada kualitas pengerjaan, minimnya 

dokumentasi filosofi desain, serta perawatan material simbolik seperti panel 

ACP yang rentan rusak oleh cuaca. Meskipun demikian, secara keseluruhan, 

Perpustakaan Grhatama Pustaka DPAD DIY telah berhasil menjadi wujud 

nyata arsitektur neo vernakular kontemporer yang mampu menjembatani 

tradisi dan modernitas, sekaligus memperkuat peran perpustakaan sebagai 

ruang publik yang edukatif, rekreasi, dan penuh identitas budaya.
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1.2 Saran 

Berdasarkan adanya beberapa kendala serta kekurangan yang ditemukan 

di lapangan dalam implementasi budaya Jawa pada desain visual perpustakaan 

umum DPAD DIY, terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan bahan evaluasi 

dan pertimbangan untuk perbaikan kedepannya. Saran-saran ini dijadikan 

rumusan untuk mendukung adanya keberlanjutan implementasi tema budaya 

kedepannya, peningkatan efektivitas makna budaya, dan juga meningkatkan 

edukasi nilai budaya yang dihadirkan.  

Pertama, disarankan sebaiknya pihak pengelola perpustakaan mulai 

merancang adanya program khusus yang mampu menghubungkan antara 

desain arsitektur budaya dengan kegiatan edukasi budaya secara langsung. 

Program yang dapat dilakukan misalnya mengenai lokakarya budaya lokal 

ataupun edukasi mengenai filosofis dan nilai budaya yang terkandung dalam 

bangunan perpustakaan ini.  

Kedua, perlu adanya papan informasi atau media yang menjelaskan 

mengenai filosofi-filosofi budaya yang terkandung dalam desain bangunan 

perpustakaan. Agar makna yang ada dapat tersampaikan dengan baik kepada 

pengunjung. Oleh karena itu dengan adanya informasi yang mudah dipahami 

oleh pengunjung mampu menjadikan informasi tersebut sebagai media edukasi 

yang informatif. 

Ketiga, perpustakaan disarankan mampu melakukan evaluasi dan 

dokumentasi berkala terhadap efektivitas penerapan tema budaya Jawa di 
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perpustakaan. Adanya evaluasi yang menyeluruh secara berkala akan dapat 

mengukur dan mengetahui sejauh mana elemen budaya yang diterapkan 

mampu tersampaikan kepada pengunjung, hal ini juga penting supaya dapat 

mengukur keberhasilan dari segi pengguna, persepsi masyarakat, dan 

pengaruhnya terhadap upaya pelestarian budaya. Dengan demukian adanya 

saran-saran tersebut diharapkan, perpustakaan ini mampu berkembang dan 

berhasil dalam menjadikan implementasi ini sebagai strategi edukasi budaya 

yang efektif, berkelanjutan, dan bermakna bagi pengunjung perpustakaan.  
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